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Abstrak 

Etika dakwah merupakan aspek fundamental dalam aktivitas penyampaian pesan Islam, karena 
menentukan kualitas pesan dan dampak sosial dari proses dakwah. Tulisan ini membahas konsep etika 
dakwah dalam perspektif Islam dengan meninjau prinsip-prinsip dasar yang bersumber dari Al-Qur'an, 
hadis, serta praktik Nabi Muhammad Shallallahu’ Alaihi Wasallam  sebagai komunikator utama Islam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian literatur terhadap buku dan jurnal 
ilmiah nasional maupun internasional yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa etika dakwah 
tidak hanya mencakup aspek moral komunikator, tetapi juga menyentuh tanggung jawab sosial, empati 
komunikatif, dan kejujuran dalam penyampaian pesan. Di era digital, etika dakwah perlu menyesuaikan 
diri dengan dinamika komunikasi virtual agar pesan dakwah tetap efektif dan bermartabat. 
Kata Kunci: Etika Dakwah, Perspektif Islam 

Abstract 

Da’wah ethics is a fundamental aspect of Islamic preaching activities, as it determines both the quality 
of the message and its social impact. This study discusses the concept of da’wah ethics from an Islamic 
perspective by examining the foundational principles derived from the Qur’an, Hadith, and the Prophet 
Muhammad’s example as the primary communicator of Islam. Using a qualitative approach through 
literature review of national and international scholarly sources, the study finds that da’wah ethics 
involve not only the moral integrity of the communicator but also social responsibility, empathic 
communication, and honesty in message delivery. In the digital era, da’wah ethics must adapt to the 
dynamics of virtual communication to maintain effectiveness and dignity. 

Keywords: Da’wah Ethics, Islamic Perspective 
 
 
1. Pendahuluan  

 Perkembangan teknologi informasi telah menghadirkan dinamika baru dalam 

praktik dakwah. Era digital membuka ruang yang luas bagi penyebaran pesan 

keagamaan melalui media sosial, video, dan platform daring lainnya. Fenomena ini di 

satu sisi meningkatkan jangkauan dakwah, tetapi di sisi lain menimbulkan tantangan 
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etis yang serius. Seperti dikemukakan oleh Budiantoro (2018), sebagian pendakwah 

cenderung mengutamakan popularitas dan sensasi dibandingkan substansi pesan 

keislaman. Hal ini dapat menurunkan martabat dakwah dan mengaburkan nilai-nilai 

spiritual yang seharusnya menjadi inti pesan Islam. 

 Dakwah Islam di era kontemporer menghadapi berbagai problematika yang 

kompleks seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang cepat. 

Transformasi digital telah mengubah wajah dakwah dari tradisional menjadi modern, 

dari lisan dan tatap muka menjadi berbasis media sosial dan platform daring. Namun, 

perubahan ini tidak hanya membawa kemudahan, tetapi juga menimbulkan tantangan 

serius dalam menjaga etika dan substansi dakwah (Hafidhuddin, 2018). 

 Perkembangan dakwah disertai adanya berbagai problematika, salah satu 

problem utama pada dakwah kontemporer adalah munculnya fenomena da’i instan atau 

ustadz selebritas yang mengedepankan popularitas dibanding kedalaman ilmu dan 

keikhlasan niat. Banyak di antara mereka memanfaatkan media sosial untuk 

membangun citra diri tanpa memperhatikan tanggung jawab moral sebagai penyampai 

risalah Islam (Hasanah, 2021). Dalam konteks ini, etika dakwah berperan penting untuk 

menegaskan bahwa dakwah bukan sekadar konten, tetapi amanah ilahiah yang 

menuntut integritas dan akhlak mulia. 

 Hal lain yang juga penting diperhatikan adalah terjadinya fragmentasi umat 

akibat polarisasi pandangan keagamaan yang menjadi tantangan tersendiri. Sebagian 

dai dan komunitas dakwah kerap menampilkan retorika yang eksklusif, keras, atau 

bahkan provokatif di ruang publik digital. Akibatnya, dakwah yang seharusnya 

membawa rahmat justru menimbulkan gesekan sosial (Rahman, 2020). Sesungguhnya 

Allah Swt. telah menegaskan terkait cara berdakwah dalam FirmanNya yang berbunyi: 

دِلۡهُم بِٱلَّتِي هِيَ أحَۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُ  وَ أعَۡلَمُ بِمَن ضَلَّ  ٱدۡعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبكَِّ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰ
 عَن سَبِيلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلمَُ بِٱلۡمُهۡتدَِينَ  

Terjemahnya:  

Ajaklah mereka ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan 
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
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Tuhanmu adalah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan 
Dialah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S.An-
Nahl/16:125)  

 Ayat tersebut menegaskan agar dakwah dilakukan dengan hikmah dan nasihat 

yang baik. Islam mengajarkan pentingnya etika dalam berdakwah karena tanpa etika, 

dakwah berpotensi kehilangan ruh kasih sayang dan kebijaksanaan yang menjadi inti 

ajaran Islam. 

 Problematika lainnya ialah komersialisasi dakwah yang semakin marak di era 

media digital. Dakwah yang dikemas dalam bentuk hiburan, sponsor, dan monetisasi 

seringkali memudarkan nilai spiritual dan keikhlasan. Fenomena ini menunjukkan 

perlunya ethical awareness bagi para da’i agar tidak terjebak pada pragmatisme dan 

materialisme dalam berdakwah (Yusof, 2023). 

 Dakwah digital juga dihadapkan dengan banyakanya hoaks, terjadinya 

disinformasi keagamaan yang menjadi isu besar dalam dunia dakwah kontemporer. 

Sebagian dai atau akun keagamaan menyebarkan informasi tanpa verifikasi, yang dapat 

menimbulkan kebingungan dan kegaduhan di tengah masyarakat (Latif, 2022).  

 Berbagai problematika dakwah yang diuraikan tersebut di atas menunjukkan 

kurangnya implementasi etika atau adab-adab dalam berdakwah. Hal ini menginspirasi  

penulis untuk mengkaji terkait dengan etika dakwah yang tentunya diatur dalam Islam 

melalui al-Qur’an dan hadis. Etika dakwah sangat -penting untuk diketahui, dipahami 

dan diamalkan karena merupakan fondasi utama dalam menghadapi kompleksitas 

dakwah era modern.  

 Penerapan etika dakwah terutama kejujuran, tanggung jawab, dan kehati-hatian 

menjadi sangat penting agar dakwah tetap kredibel dan terpercaya. Tanpa etika, 

dakwah kehilangan arah dan berpotensi menjadi sarana kepentingan pribadi. Etika 

dakwah tidak hanya berfungsi sebagai kontrol moral, tetapi juga sebagai mekanisme 

untuk memastikan bahwa setiap pesan keagamaan disampaikan secara santun, bijak, 

dan berorientasi pada kemaslahatan umat (Hidayat, 2025). Allah subhana wata’ala 

berfirman dalam Al-Qur’an yang berbunyi; 

ٓ أوُْلُواْ  بِ  يؤُۡتِي ٱلۡحِكۡمَةَ مَن يَشَاءُٓۚ وَمَن يؤُۡتَ ٱلۡحِكۡمَةَ فَقَدۡ أوُتِيَ خَيۡرٗا كَثِيرٗاۗ وَمَا يَذَّكَّرُ إِلاَّ    ٱلأۡلَۡبَٰ
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Terjemahnya: 

Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki, dan barangsiapa 
yang diberi hikmah, maka sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. 
Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal 
(Q.S. Al Baqarah/2;269) 

 Dakwah merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang memiliki 

tujuan untuk menyeru manusia kepada jalan kebenaran dan kebaikan sesuai tuntunan 

Al-Qur’an dan Sunnah. Namun, dalam praktiknya, dakwah tidak hanya menuntut 

penguasaan terhadap materi keislaman, tetapi juga menuntut kepekaan etis dalam 

menyampaikan pesan. Etika dakwah menjadi hal yang sangat penting karena berkaitan 

langsung dengan cara seorang da’i berinteraksi dengan mad’u (objek dakwah), baik 

dalam konteks personal maupun sosial. 

 Mengkaji tentang pentingnya etika dakwah dalam pelaksanaan dakwah, maka 

terdapat beberapa jurnal yang peneliti temukan membahas tentang etika dakwah seperti 

jurnal yang berjudul Etika Dakwah Pespektif Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125,(Afiq 

& Islam, 2025), Bentuk-Bentuk Etika Komunikasi Dakwah dalam Perspektif Al-

Qur’an yang membahas tentang etika komunikasi dalam dakwah, yang mencakup 

prinsip-prinsip kesantunan, kelembutan, kejujuran, kebijaksanaan, dan kesabaran yang 

terdapat di dalam al-Qur’an.(Handayani & Jaya, 2024)Artikel lainnya berjudul Etika 

Dakwah: Kontekstualisasi Dakwah Profesional, artikel ini membahas tentang tentang 

etika dakwah yang mencakup: etika dalam keteladanan; etika dalam keikhlasan; etika 

dalam pluralisme agama; etika dalam bertauhid; etika dalam politik; etika dalam 

globalisasi.(Amin, 2017) 

 Etika dakwah atau adab dalam berdakwah sangat penting menjadi perhatian dan 

dikaji agar bisa dijadikan panduan dalam pelaksanaan dakwah di era digital. Terdapat 

beberapa artikel yang berusaha mengkaji dan menyampaikan tentang etika dakwah 

seperti yang penulis paparkan di atas. Menambah khazanah kelimuan tentang etika 

dakwah, penulis juga merasa terpanggil untuk mengambil peran dalam mengkajinya 

namun yang secara spesifik mengkaji tentang tanggungjawab sosial da’i di ruang 

digital sebagai bagian dari etika dakwah. 
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 Kajian tentang etika dakwah dalam perspektif Islam menjadi penting untuk 

dilakukan, dan dalam pandangan Islam, etika dakwah bersumber dari Al-Qur'an dan 

sunnah Nabi Muhammad SAW. Kajian ini berupaya menegaskan kembali prinsip-

prinsip etika dalam berdakwah, baik dalam konteks tradisional maupun digital, agar 

para da’i mampu menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang bijaksana, santun, dan 

sesuai dengan nilai-nilai universal Islam. Dengan demikian, dakwah tidak hanya 

menjadi sarana penyebaran ajaran agama, tetapi juga instrumen pembentukan karakter 

dan moralitas umat. 

 

2. Metode  
 Artikel ini merupakan kajian dari hasil penelitian pustaka dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Peneliti berusaha menelusuri terkait problematika dan tantangan 

dakwah masa kini, selanjutnya menelusuri beberapa ayat dan hadis yang berkaitan 

dengan etika dakwah, peneliti juga melakukan penelusuran pada beberapa artikel, 

jurnal ataupun buku yang memiliki pembahasan yang relevan dengan yang peneliti 

kaji. Peneliti melakukan kajian bukan hanya pada buku-buku atau tulisan kontemporer 

tetapi pada tulisan atau artikel yang klasik, hal ini bertujuan menjadikan tulisan ini kaya 

dengan wawasan dari pendapat-ppendapat para ahli yang benar-benar kompeten. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan dan 

kemajuan dakwah, terutama agar dapat diaplikasikan oleh para praktisi-praktisi 

dakwah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pentingnya Etika Dakwah di Era Kontemporer 

 Dakwah dalam Islam menurut Ibnu Taimiyah adalah mengajak seseorang ke 

jalan yang haq, bermuara pada akidah dan tauhid dengan landasan kitabullah al Qur'an 

wa'sunnah (Majmu al-Fatawa). Syekh Ali bin Salih al-Mursyid dalam Moh.Ali Aziz 

dalam Faridah adalah suatu sistem yang berfungsi menjelaskan tentang kebenaran, 

keutamaan, dan tuntunan (agama), serta mengungkap berbagai keburukan disertai 
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teknik dan metodenya, pelaksanaan dakwah ini melalui sejumlah teknik, metode, dan 

media.(Suriati et al., 2023) 

 Mengacu pada defenisi yang disampaikan oleh Syekh Ali bin Salih al-Mursyid 

tersebut, maka dapat dipahami bahwa dakwah semestinya mengikuti arah 

perkembangan zaman, harus mampu menyesuaikan teknik, metode dan medianya 

sesuai dengan konteks dilakukannya. 

 Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa perubahan signifikan terhadap bentuk, gaya, dan media 

dakwah Islam. Dakwah tidak lagi terbatas pada ruang masjid dan mimbar, tetapi juga 

meluas ke dunia digital melalui media sosial, podcast, kanal YouTube, dan berbagai 

platform daring lainnya. Kondisi ini memunculkan tantangan baru yang menuntut para 

da’i untuk memiliki pemahaman mendalam tentang etika dakwah agar pesan keislaman 

tetap disampaikan secara benar, santun, dan bermartabat (Budiantoro, 2018). 

 Peran dakwah sangat penting untuk kemaslahatan.(Faridah et al., 

2023)Sehingga dakwah harus terus digalakkan dan dioptimalkan pelaksanaanya. 

Perjalanan dakwah dari tahun ke tahun, masa ke masa, menunjukkan bahwa dakwah 

telah mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan perkembangan teknologi 

dan media.(Fabriar & Sulthon, 2025) Menyikapi perkembangan teknologi yang 

berdampak pada perkembangan media dakwah, maka dibutuhkan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam dan luas terkait dengan etika dakwah. 

  Etika dakwah menjadi semakin penting karena penyebaran informasi 

berlangsung sangat cepat dan luas di era kontemporer. Kesalahan dalam komunikasi 

atau penyampaian pesan keagamaan dapat menimbulkan kesalahpahaman, bahkan 

konflik sosial. Habibi (2018) menegaskan bahwa tanpa etika yang baik, dakwah bisa 

kehilangan substansi spiritualnya dan berubah menjadi sekadar ajang popularitas. Oleh 

karena itu, seorang da’i harus mampu menyeimbangkan antara semangat berdakwah 

dan tanggung jawab moral terhadap audiens. 

 Etika dakwah di era digital Menurut Ulfa (2024), harus mencerminkan nilai-

nilai akhlaq al-karimah, yaitu kejujuran, kelembutan, empati, dan kesantunan dalam 
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berinteraksi dengan publik daring. Pesan Islam dapat diterima dengan hati terbuka dan 

menumbuhkan kesadaran spiritual Ketika disampaikan dengan etika yang baik, bukan 

sekadar menyampaikan informasi keagamaan yang bersifat formalitas. 

 Etika menjadi benteng moral yang menjaga kesucian misi dakwah dari 

kepentingan duniawi dan pragmatisme digital. Pratiwi (2025) menyoroti bahwa 

orientasi dakwah yang terlalu berfokus pada monetisasi dan citra personal dapat 

mengikis keikhlasan serta tujuan dakwah yang sejatinya untuk mencari keridaan Allah. 

Etika dakwah di era kontemporer berfungsi sebagai pedoman moral dan profesional 

bagi para da’i dalam mengelola pesan, media, dan perilaku komunikatifnya. Etika tidak 

hanya melindungi da’i dari penyimpangan nilai, tetapi juga memastikan bahwa dakwah 

tetap menjadi sarana pencerahan, bukan provokasi.  

 Amin (2017) menyampaikan bahwa keberhasilan dakwah bukan hanya diukur 

dari banyaknya pengikut, tetapi dari seberapa besar nilai-nilai Islam dapat 

diinternalisasi dalam kehidupan masyarakat secara damai dan beradab. Etika dakwah 

merupakan bagian integral dari komunikasi Islam yang menekankan pentingnya 

moralitas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam menyampaikan ajaran agama. Etika 

dakwah merupakan pedoman bagi seorang da’i agar pesan yang disampaikan tidak 

hanya benar secara teologis, tetapi juga diterima secara sosial dan emosional oleh 

audiens.  

 Fakhruroji (2017) menambahkan bahwa perkembangan teknologi digital telah 

mengubah lanskap dakwah, sehingga nilai-nilai etika harus disesuaikan dengan 

konteks media baru. Pendapat tersebut penting untuk ditindaklanjuti dengan 

mencermati pesatnya perkembangan zaman yang berdampak pada perkembangan 

dakwah. 

 

Etika Dakwah dalam Perspektif Islam 

 Dakwah merupakan kewajiban setiap umat Islam yang diperintahklan oleh 

Allah subhana wata’ala dalam firmanNya di beberapa surat dan ayat  di dalam Al-

Qur’an. Syekh Ali Mahfudz dalam Abdullah dalam Faridah menyampaikan bahwa 
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dakwah adalah suatu upaya mendorong atau memotivasi  manusia agar melakukan  

kebaikan  dan  mengikuti  petunjuk serta menyuruh mereka berbuat makruf dan 

mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar mereka memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat (Faridah, Rahmatullah, et al., 2021). 

 Perintah dakwah sesungguhnya adalah wajib yakni perintah dari Allah subhana 

wata’ala di dalam al-Qur’an di antaranya berbunyi; 

ٓئكَِ  ةٞ يَدۡعُونَ إِلَى ٱلۡخَيۡرِ وَيأَۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِۚ وَأوُْلَٰ نكُمۡ أمَُّ    هُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ   وَلۡتكَُن مِّ

Terjemahnya;  

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung (Ali Imran/3;104) 

 Dakwah merupakan suatu kewajiban yang merupakan tanggung jawab setiap 

umat Islam, sehingga dari waktu ke waktu senantiasa dilaksanakan, dan aktivitas 

dakwah pun semakin berkembang dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan 

zaman. Banyak aktivis dakwah terus berinovasi mempergunakan beragam media 

sebagai sarana dakwah.  

 Dakwah di era digital menggunakan media sesuai dengan teknologi komunikasi 

dan informasi yang ada. Media dakwah di era digital di antaranya adalah Facebook, 

Instagram, youtube dan ragam media sosial lainnya. Penggunaan media sosial sebagai 

sarana dakwah sangat membantu memudahkan penyebaran pesan-pesan dakwah 

hingga ke pelosok pelosok yang terjangkau oleh jaringan internet. Dampak yang 

ditimbulkan sangat besar bagi masyarakat pedesaan karena mereka sudah bisa 

mengakses ceramah dari ustadz tertentu yang disukainya (Faridah, Ni’mah, et al., 

2021). 

 Etika dakwah dalam perspektif Islam menekankan keseimbangan antara 

kebenaran pesan dan cara penyampaiannya. Di era modern dan digital, nilai-nilai etika 

seperti kejujuran, kesantunan, empati, dan tanggung jawab sosial menjadi sangat 

penting agar dakwah tetap relevan dan bermartabat. Dengan memahami prinsip etika 

dakwah, para da’i dapat menjalankan peran mereka sebagai penyampai kebenaran yang 

berintegritas dan berakhlak mulia (Asyura, 2023; Maulidna, 2025). 
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 Prinsip etika dakwah telah ditegaskan di dalam al-Qur’an, bahwa dakwah 

bukan sekedar penyampaian pesan agama, melainkan juga proses komunikasi yang 

menuntut kebijaksanaan dan empati. Menurut Amin (2017), keberhasilan dakwah 

sangat dipengaruhi oleh integritas moral dan kepribadian komunikatif seorang da’i. 

Dakwah yang tidak memperhatikan aspek etika dapat menimbulkan resistensi, bahkan 

penolakan dari masyarakat. 

 Etika dakwah dalam Al-Qur’an dijelaskan di beberapa surat, terutama yang 

menekankan cara berdakwah dengan hikmah, kelembutan, kesabaran, dan keteladanan.  

a. Q.S. Ali Imran/3: 104 & 110; 
 

ٓئكَِ  ةٞ يَدۡعُونَ إِلَى ٱلۡخَيۡرِ وَيأَۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِۚ وَأوُْلَٰ نكُمۡ أمَُّ    هُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ   وَلۡتكَُن مِّ

Terjemahnya; 

 Dan hendaklah ada di antara kamu suatu umat yang mengajak kepada yang 
ma'ruf, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar. Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 
  ِۗ َّ๡ِةٍ أخُۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تأَۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَتنَۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَتؤُۡمِنوُنَ بٱ وَلوَۡ ءَامَنَ أهَۡلُ كُنتمُۡ خَيۡرَ أمَُّ

سِقوُنَ   نۡهُمُ ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ وَأكَۡثرَُهُمُ ٱلۡفَٰ بِ لَكَانَ خَيۡرٗا لَّهُمۚ مِّ   ٱلۡكِتَٰ

Terjemahnya; 

 Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. Kalian menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Seandainya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman, tetapi kebanyakan mereka fasik. 

 Dakwah dilakukan secara kolektif dan terarah. Tujuannya bukan mencari 

pengaruh, tetapi menegakkan nilai kebaikan, dan Mengandung unsur tanggung jawab 

sosial dan moral. 

b. Surah An-Nahl/16 ayat 125; 

 

دِلۡهُم بِٱلَّتِي هِيَ أحَۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُ  وَ أعَۡلَمُ بِمَن ضَلَّ  ٱدۡعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبكَِّ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰ
 عَن سَبِيلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلمَُ بِٱلۡمُهۡتدَِينَ  
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 Terjemahnya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik..." (QS. An-

Nahl: 125) Ayat ini adalah pedoman utama etika dakwah. Dakwah harus dilakukan:Bil 

hikmah (dengan kebijaksanaan), memahami kondisi audiens. Mau’izhah hasanah 

(nasihat yang baik), menggunakan bahasa yang lembut dan persuasif. Mujadalah billati 

hiya ahsan (berdebat dengan cara terbaik), tidak menyerang atau menjatuhkan lawan 

bicara. 

 Berdasarkan ayat tersebut dipahami dan wajib diamalkan, dakwah harus 

berdasarkan kebijaksanaan (hikmah), disampaikan dalam bentuk nasihat yang baik 

(mau’izhah hasanah), dan apabila terjadi perbedaan diperlakukan secara santun dan 

argumentatif, bukan konfrontatif 

 Al-Qur'an menegaskan pentingnya hikmah, mauizhah hasanah, dan dialog yang 

baik dalam berdakwah. Menurut Fatihah (2018), prinsip-prinsip ini menjadi dasar 

moral dakwah yang menuntut da’i untuk bersikap santun, sabar, dan tidak memaksakan 

kehendak. Habibi (2018) menyoroti bahwa dakwah yang dilakukan tanpa 

memperhatikan etika dapat menimbulkan resistensi sosial dan bahkan kontra-produktif 

terhadap tujuan dakwah itu sendiri. 

c. Q.S. Taha/20 ayat 44; 

 فَقُولاَ لَهُۥ قَوۡلاٗ لَّينِّٗا لَّعَلَّهُۥ يَتذَكََّرُ أوَۡ يَخۡشَىٰ   

 Terjemahnya:“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan 

kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. (QS. Taha: 44)  ayat 

ini memberikan penekanan tentang pelaksanaan dakwah bahwa kepada orang zalim 

pun, seperti Fir’aun, dianjurkan berbicara lembut, dan mengajarkan kesabaran dan 

sopan santun dalam berdakwah. 

d. Q.S. Fussilat/41 ayat 33; 

لِحٗا وَقَالَ إِنَّنيِ مِنَ ٱلۡمُسۡلِمِينَ    ِ وَعَمِلَ صَٰ َّ๡ن دعََآ إلِىَ ٱ مَّ   تدََّعُونَ نزُُلاٗ قَوۡلاٗ مِّ

 Terjemahnya;“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 

yang menyeru kepada Allah, beramal saleh, dan berkata: ‘Sesungguhnya aku termasuk 
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orang-orang yang berserah diri.’ (QS. Fussilat: 33) Pelaksanaan dakwah berdasarkan 

ayat ini semestinya disertai amal saleh dan keteladanan, karena dakwah tanpa akhlak 

yang mulia akan kehilangan kekuatan. 

e. Q.S Al-Hujurat/49 ayat 11–13; 
 

نۡهُمۡ وَلاَ نِسَاءٓٞ مِّ  ن قَوۡمٍ عَسَىٰٓ أنَ يكَُونوُاْ خَيۡرٗا مِّ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لاَ يَسۡخَرۡ قَوۡمٞ مِّ ن نِّسَاءٍٓ عَسَىٰٓ أنَ  يَٰ
بِۖ بِئۡسَ ٱڈِسۡ  نۡهُنَّۖ وَلاَ تلَۡمِزُوٓاْ أنَفُسَكُمۡ وَلاَ تنََابَزُواْ بٱِلأۡلَۡقَٰ نِۚ وَمَن لَّمۡ يَتبُۡ يكَُنَّ خَيۡرٗا مِّ يمَٰ مُ ٱلۡفسُُوقُ بعَۡدَ ٱلإِۡ

نَ ٱلظَّنِّ إِنَّ بَعۡضَ ٱلظَّنِّ  ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱجۡتنَِبُواْ كَثِيرٗا مِّ لِمُونَ يَٰ ٓئكَِ هُمُ ٱلظَّٰ  إِثۡمٞۖ وَ لاَ تجََسَّسُواْ وَلاَ  فَأوُْلَٰ
ابٞ  يَغۡتبَ بَّعۡضُكُم بعَۡضًاۚ أيَحُِبُّ أحََ  َ توََّ َّ๡إنَِّ ٱ َۚ َّ๡دكُُمۡ أنَ يَأۡكُلَ يَأۡكُلَ لَحۡمَ أخَِيهِ مَيۡتٗا فَكَرِهۡتمُُوهُۚ وَٱتَّقُواْ ٱ

كُمۡ شُعُوبٗا وَقَبَائِٓلَ لِتعََارَفوُٓاْۚ  ن ذكََرٖ وَأنُثىَٰ وَجَعَلۡنَٰ كُم مِّ أٓيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَۡنَٰ حِيمٞ يَٰ ِ   إِنَّ أكَۡرَمَكُ رَّ َّ๡مۡ عِندَ ٱ
َ عَلِيمٌ خَبِيرٞ   َّ๡أتَۡقَىٰكُمۡۚ إِنَّ ٱ  

Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengejek kaum lain, 
mungkin mereka lebih baik dari mereka; dan janganlah perempuan-perempuan 
mengejek perempuan-perempuan lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka. 
Dan janganlah kamu saling menghina dan janganlah saling memanggil dengan 
sebutan-sebutan yang buruk. Seburuk-buruknya nama kefasikan setelah iman. 
Dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. (Q.S Al-Hujurat/49 ayat 11) Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan prasangka. Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan 
janganlah kamu saling memata-matai dan bergunjing. Apakah salah seorang di 
antara kamu suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 
membencinya. Dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat dan Maha Penyayang. (Q.S Al-Hujurat/49 ayat 12) Hai 
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya, orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya, 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S Al-Hujurat/49 ayat 13) 

f. Q.S. Al-Mujadilah/58 ayat 11 & 12; 
 

ُ لَكُمۡۖ وَإِ  َّ๡لِسِ فَٱفۡسَحُواْ يفَۡسَحِ ٱ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓاْ إِذاَ قِيلَ لكَُمۡ تفََسَّحُواْ فِي ٱلۡمَجَٰ ذاَ قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يَٰ
 ُ َّ๡تٖۚ وَٱ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ درََجَٰ َّ๡ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓاْ إِذاَ  يَرۡفَعِ ٱ بمَِا تعَۡمَلُونَ خَبِيرٞ يَٰ



 151 MIMBAR Jurnal Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani 

لِكَ خَيۡرٞ لَّكُمۡ وَأطَۡهَرُۚ فَإنِ لَّمۡ تجَِدُ  نَجۡوَىٰكُمۡ صَدقََةٗۚ ذَٰ بَيۡنَ يَديَۡ  مُواْ  سُولَ فَقَدِّ جَيۡتمُُ ٱلرَّ غَفوُرٞ  نَٰ  َ َّ๡واْ فَإنَِّ ٱ
حِيمٌ      رَّ

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, jika dikatakan kepadamu, "berlapang-
lapanglah kamu di dalam majelis-majelis, maka berlapanglah, niscaya Allah akan 
melapangkan  kepadamu. Dan jika dikatakan kepadamu, "Berdirilah," maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Mujadilah/58 ayat 
11)Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu (ingin) bermusyawarah dengan 
Rasulullah secara diam-diam, maka bersedekahlah sebelum bermusyawarah itu. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Jika kamu tidak 
menemukannya, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. Al-Mujadilah/58 ayat 12) 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa dakwah sebaiknya dilakukan dengan sopan 

santun, adab dalam berbicara, dan penghormatan terhadap sesama dalam majelis 

dakwah. 

g.  QS. ‘Abasa/80;1,2,3; 

كۡرَىٰٓ  كَّىٰٓ أوَۡ يَذَّكَّرُ فَتنَفَعَهُ ٱلذِّ     عَبسََ وَتوََلَّىٰٓ أنَ جَاءَٓهُ ٱلأۡعَۡمَىٰ وَمَا يدُۡرِيكَ لَعَلَّهُۥ يزََّ

 Terjemahnya: Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling,(1), karena 

seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum), (2), Dan tahukah 

engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa)(3), atau dia 

(ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya?(4) 

 Ayat 1-4 dari surat Abasa menyampaikan terkait teguran terhadap Nabi ketika 

berpaling dari seorang sahabat buta yang datang meminta penjelasan; Allah menegur 

karena sikap mengutamakan status sosial audiens. Ayat di atas menunjukkan bahwa 

dakwah yang dilakukan harusnya inklusif, menghargai semua pencari ilmu tanpa 

membeda-bedakan status sosial. 

 Ayat-ayat dari beberapa surat dalam al-Qur’an yang penulis paparkan di atas 

menunjukkan bahwa etika berdakwah menjadi bagian yang diatur di dalam al-Qur’an.   

Allah subhana wata’ala menekankan etika dalam berdakwah seperti etika sosial dan 

komunikasi di antaranya yaitu tidak merendahkan, tidak mencela, tidak berprasangka 
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buruk. Hal ini penting dilakukan karena dakwah tidak hanya menyampaikan ajaran, 

tetapi juga menjadi teladan akhlak Qur’ani dalam berinteraksi sosial. 

 Pedoman lain yang penting untuk diketahui, dipahami, dan diamalkan isinya 

adalah hadis yang juga memberikan beberapa panduan terkait etika dakwah, etika yang 

mencakup akhlak, kelembutan, kesabaran, dan cara menyampaikan kebenaran secara 

hikmah. Hadis-hadis tersebut di antaranya sebagai berikut: 

a.  Hadis tentang tujuan dakwah untuk memperbaiki akhlak 

مَ مَكَارِمَ الأْخَْلاَق                                                                            ِ صلى الله عليه وسلم إِنَّمَا بعُِثْتُ لأِتُمَِّ َّဃ ُقَالَ رَسُول    

 Artinya;”Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia. (HR. Ahmad, no. 8952; al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 273) 

Hadis ini menjelaskan tentang dakwah yang sejatinya tidak hanya menyampaikan 

hukum, tetapi juga membentuk akhlak dan karakter umat. 

b. Hadis tentang kelembutan dalam berdakwah 

شَانَهُ                                     إلاَِّ  شَيْءٍ  مِنْ  ينُْزَعُ  وَلاَ  زَانَهُ،  إلاَِّ  شَيْءٍ  فِي  يَكُونُ  لاَ  فْقَ  الرِّ النَّبِي     :إِنَّ  صلى الله عليه وسلمقَالَ   

 Artinya;”Sesungguhnya kelembutan tidaklah ada pada sesuatu melainkan akan 

menghiasinya, dan tidaklah dicabut dari sesuatu melainkan akan merusaknya.” (HR. 

Muslim, no. 2594) Seorang da’i yang memhami arti hadis ini menyadari bahwa dakwah 

harus menggunakan kata-kata lembut dan penuh empati agar pesan diterima dengan 

hati terbuka. 

c. Hadis tentang berdakwah sesuai kemampuan 

 بَلِّغوُا عَنِّي وَلوَْ آيَةً                                                                                                                   

 Artinya;”Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.” (HR. al-Bukhari, no. 

3461)Mengkaji makna pesan dari hadis ini menunjukkan bahwa dakwah sesungguhnya 

bisa dilakukan oleh siapa saja, asalkan pesan yang disampaikan benar dan sesuai 

kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki. 

d. Hadis tentang berkata baik atau diam 

ِ وَالْيوَْمِ الآخِرِ فَلْيَقلُْ خَيْرًا أوَْ لِيَصْمُتْ                                                                       َّ๡مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِا 

 Artinya;”Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 

berkata yang baik atau diam.”(HR. al-Bukhari, no. 6018; Muslim, no. 47) Hadis ini 
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menjelaskan tentang adab atau etika dalam berdakwah terkait dengan kontrol diri, da’i 

wajib menjaga tutur kata, menghindari ujaran kebencian, dan tidak mempermalukan 

orang lain. 

e. Hadis tentang kasih sayang dalam menyampaikan ajaran 

نُ، ارْحَمُوا مَنْ فِي الأْرَْضِ يَرْحَمْكُمْ مَنْ فِي السَّمَاءِ                                              ٰـ حْمَ احِمُونَ يَرْحَمُهُمُ الرَّ  الرَّ

 Artinya;”Orang-orang yang penyayang akan disayangi oleh Tuhan Yang Maha 

Penyayang. Sayangilah makhluk di bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh (Allah) 

yang di langit.”(HR. Abu Dawud, no. 4941; at-Tirmidzi, no. 1924). Hadis ini 

memberikan petunjuk tentang kompetensi kepribadian yang merupakaan bagian dari 

etika dalam berdakwah yakni harus dilandasi kasih sayang, bukan kebencian atau caci 

maki. 

 f. Hadis tentang menyesuaikan pesan dengan kondisi audiens 

لَ النَّاسَ مَنَازِلهَُمْ                                                                                                        أمُِرْنَا أنَْ ننَُزِّ

 Artinya; ”Kami diperintahkan untuk menempatkan manusia sesuai dengan 

kedudukannya.” (HR. Abu Dawud, no. 4842) Hadis ini menjelaskan tentang pentingnya 

seorang da’i memahami latar belakang mad’unya (usia, pendidikan, budaya) agar 

pesan dakwah lebih tepat sasaran dan tidak menyinggung. 

g. Hadis tentang kesabaran dalam berdakwah 

بْرِ     مَا أعُْطِيَ أحََدٌ عَطَاءً خَيْرًا وَأوَْسَعَ مِنَ الصَّ

 Artinya;”Tidak ada pemberian yang lebih baik dan lebih luas dari 

kesabaran.”(HR. al-Bukhari, no. 1469; Muslim, no. 1053) Berdakwah penuh dengan 

tantangan sehingga seorang da’i harus bisa bersabar seperti dalam menghadapi 

penolakan, perbedaan pendapat, dan kritik dalam menyampaikan kebenaran. 

 Al-Qur’an dan Hadis merupakan pedoman bagi segala aktivitas umat manusia 

termasuk dalam aktivitas dakwah yang diberikan panduan dalam etika pelaksanaannya. 

Ayat-ayat dan hadis-hadis yang penulis paparkan sebelumnya adalah di antara panduan 

etika dalam berdakwah. Hal ini penting dipaparkan karena dakwah di era digital 

menghadirkan tantangan-tantangan baru yang membutuhkan implementasi etika 

dakwah yang sesungguhnya sudah diatur di dalam al-Qur’an dan Hadis. 



 154 MIMBAR Jurnal Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani 

Etika Dakwah di Era Digital 

 Etika dakwah dalam ruang digital tidak hanya berkaitan dengan kebenaran isi 

pesan, tetapi juga menyangkut cara dan dampak penyampaiannya. Menurut Amin 

Abdullah (2019), etika dakwah digital menuntut adanya kesadaran moral dan 

intelektual terhadap potensi pengaruh media. Da’i harus memahami bahwa media 

sosial bukan sekadar sarana penyiaran pesan, tetapi juga ruang publik yang membentuk 

opini keagamaan masyarakat.  

 Perkembangan teknologi komunikasi dan media digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara dakwah dilakukan. Kini, ruang dakwah tidak lagi 

terbatas pada mimbar dan majelis taklim konvensional, tetapi juga meluas ke media 

sosial seperti YouTube, TikTok, Instagram, dan podcast. Da’i memiliki tanggung 

jawab sosial yang besar untuk memastikan bahwa pesan dakwah yang disampaikan 

melalui ruang digital tetap berlandaskan pada etika dan nilai-nilai Islam. 

 Etika dakwah dalam ruang digital menuntut da’i untuk memperhatikan 

kejujuran, akurasi informasi, kesantunan berbahasa, serta tanggung jawab moral 

terhadap dampak sosial dari pesan yang disampaikan. Seorang da’i bukan hanya 

komunikator agama, tetapi juga figur publik yang menjadi panutan bagi umat. Oleh 

karena itu, penyampaian pesan dakwah harus menghindari provokasi, ujaran 

kebencian, fitnah, atau manipulasi emosi audiens demi popularitas semata. 

 Da’i digital memiliki tanggung jawab sosial (social responsibility), sehingga 

perlu untuk menginternalisasi prinsip amar ma’ruf nahi munkar dalam konteks 

komunikasi yang bijak, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan publik. Al-Qur’an 

menegaskan prinsip etika dalam berdakwah, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. An-Nahl/16:125, Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah dan akhlak komunikasi 

menjadi pondasi utama dakwah, termasuk di media digital. Seorang da’i wajib 

memperhatikan konteks mad’u, sensitivitas sosial, serta dampak dari setiap pesan yang 

dia sebarkan. 

 Yusuf al-Qaradawi (1998) dalam karyanya Fiqh al-Da‘wah, Menyampaikan 

tentang dakwah yang harus berorientasi pada rahmah (kasih sayang) dan hikmah 
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(kebijaksanaan), bukan pada konfrontasi atau penghakiman. Hal ini relevan dalam 

konteks dakwah digital, di mana keterbukaan dan pluralitas pandangan sangat tinggi. 

Sementara itu, Ahmad Najib Burhani (2020) menekankan bahwa tanggung jawab 

sosial da’i di media sosial mencakup kemampuan literasi digital, pemahaman terhadap 

algoritma media, serta kesadaran akan etika publik. 

 Amin Abdullah (2019) menyampaikan bahwa da’i digital harus menempatkan 

media bukan hanya sebagai alat penyebaran pesan, tetapi juga ruang dialog dan 

pemberdayaan umat. Tanggung jawab sosial seorang da’i meliputi tiga hal utama: 

1. Tanggung jawab epistemik yakni memastikan kebenaran dan validitas 

informasi yang disampaikan. 

2. Tanggung jawab moral yakni menjaga nilai-nilai Islam dalam setiap bentuk 

ekspresi digital. 

3. Tanggung jawab sosial yakni memperhatikan dampak sosial dan psikologis 

pesan terhadap masyarakat luas. 

 Etika dakwah meliputi kejujuran, transparansi, penghormatan terhadap 

keberagaman, dan tanggung jawab terhadap dampak sosial dari pesan yang disebarkan 

(Suryanto, 2022). Oleh karena itu, da’i digital harus mampu menghindari ujaran 

kebencian, manipulasi emosi, serta eksploitasi isu-isu agama demi popularitas pribadi. 

 Tanggung jawab sosial da’i di ruang digital tidak hanya bersifat individual, 

tetapi juga struktural, terkait dengan peran da’i sebagai agen perubahan sosial yang 

membawa nilai-nilai Islam rahmatan lil-‘alamin di tengah arus informasi global. 

Dakwah digital yang etis adalah dakwah yang mengedepankan kemaslahatan, 

kedamaian, dan keberadaban komunikasi di dunia maya. 

Ruang digital menawarkan peluang besar bagi da’i untuk memperluas pengaruh 

positif. Namun, tanpa etika dan tanggung jawab sosial, dakwah bisa berubah menjadi 

alat polarisasi dan komodifikasi agama. Seorang da’i dituntut menjadi agen perubahan 

sosial yang menghadirkan pencerahan, ketenangan, dan kesadaran spiritual di tengah 

banjir informasi yang seringkali menyesatkan. Da’i digital harus menjadikan media 

bukan sekadar ruang ekspresi, tetapi juga ladang amanah sosial.  
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4. Simpulan 

 Etika dakwah dalam perspektif Islam menekankan keseimbangan antara 

kebenaran pesan dan cara penyampaiannya. Di era digital, nilai-nilai etika seperti 

kejujuran, kesantunan, empati, dan tanggung jawab sosial menjadi sangat penting agar 

dakwah tetap relevan dan bermartabat. Dengan memahami prinsip etika dakwah, para 

da’i dapat menjalankan peran mereka sebagai penyampai kebenaran yang berintegritas 

dan berakhlak mulia. Ruang digital menawarkan peluang besar bagi da’i untuk 

memperluas pengaruh positif. Namun, tanpa etika dan tanggung jawab sosial, dakwah 

bisa berubah menjadi alat polarisasi dan komodifikasi agama. Seorang da’i dituntut 

menjadi agen perubahan sosial yang menghadirkan pencerahan, ketenangan, dan 

kesadaran spiritual di tengah banjir informasi yang seringkali menyesatkan. da’i 

digital harus menjadikan media bukan sekadar ruang ekspresi, tetapi juga ladang 

amanah sosial. 
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